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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1.Tempat Penelitian
Tempat penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Yaumi Rihgrjo. Terletak
di desa Ringinharjo Kecamatan Gubug, Kabupaten dgat. Tepatnya
terletak di sebelah utara + 10 Km dari Kota GubBgtas sebelah timur
desa Sarimulyo Kecamatan Kebonagung Kabupaten Deseaklah utara
desa Trimulyo Kecamatan Guntur Kabupaten DemakglakbBarat desa
Tlogomulyo Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan. sicdekolahnya di
desa dan jauh dari jalan raya.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menurut prosedur yefah direncanakan
oleh guru dan peneliti, yaitu pada semester gagadthya pada bulan
Oktober 2010 dengan tiga kali siklus, mulai daniggal 1 Oktober sampai
dengan 3 Desember 2010. Penelitian dilaksanakdelds 1 Ml Yaumi
Ringinharjo. Sebelum pelaksanaan tiap siklus, dikak observasi awal
yang dilakukan sebelum tindakan kelas yaitu padggal 19 Juli 2010.
Dalam observasi awal ini juga digunakan untuk mtaige kondisi
pembelajaran di Ml Yaumi Ringinharjo. Untuk jadwpEnelitiannya

sebagai berikut.

WAKTU MINGGU KE
1/2|3|3|4(5|6|7|8]9

NO | RENCANA KEGIATAN

1 Observasi awal

2 Persiapan

3 Menyusun konsep X
pelaksanaan

Menyepakati jadwal dan tugas | x

Menyusun instrumen X

Diskusi konsep pelaksanaan X

3 Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat X
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Pelaksanaan pra siklus X

Pelaksanaan siklus | X

Pelaksanaan siklus Il X

Pelaksanaan siklus Il X

Koordinasi Akhir X

4 Pembuatan laporan X

Menyusun konsep X X

Menyelesaikan laporan X

B. Subjek Penelitian
Peserta didik yang diteliti adalah peserta didikagkel MI Yaumi
Ringinharjo semester 1 tahun pelajaran 2009/20HhgYjumlahnya 20
peserta didik, terdiiri dari 12 Putra dan 8 Putri.

C. Prosedur Penelitian

Suharsimi Arikunto mengatakan “Penelitian tindakeglas adalah
suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar bealpsls tindakan yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lssdaara bersamaan”.
Penelitian tindakan kelas bukan sekedar mengajsertsdiasanya, tetapi
harus mengandung suatu pengertian, bahwa tindakaig yilakukan
berdasarkan atas upaya meningkatkan hasil, yaihih ldaik dari
sebelumnya.Penelitian tindakan kelas (PTK) dalatitalis Inggris adalah
Class Action Research (CAR)!

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untakperbaiki dan
meningkatkan kualitas serta profesionalisme gunu dalam menangani
proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajapat dicapai.

Penelitian ini menggunakan data deskriptif dan ktetif yang
menggunakan perhitungan statistik sederhana.

1. Model Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih nebdspiral dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari bebeapa sikiluidakan dalam

pembelajaran berdasarkan refleksi mengenai hasilakian-tindakan

! Suharsini ArikuntoPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2006),him.2.
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pada siklus sebelumnya. Setiap siklus tersebuititelati empat tahapan

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penganf@aervasi), dan

refleksi.
Model Spiral dari Kemmis dan Taggart
Perencanas —¢
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
A
Pengamata «—
, > Perencanaa —l
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
; | Pengamatan | )

?

Dst?

2. Siklus kegiatan

Siklus kegiatan dirancang dengan penelitian TiadaKelas
(PTK) Kegiatan diterapkan dalam upaya meningkatkasil belajar
siswa dalam pembelajaran membaca al-Quran melatoda gira’ati.
Tahapan penelitian ini disusun melalui siklus peiael. Setiap siklus
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamalam, refleksi.
Penelitian di rencanakan dalam tiga tahapan ya#usiklus, siklus 1
dan siklus 2. Pelaksanaan tiap tahapan akan diaatil kelas dengan

kolaborator guru pengampu mata pelajaran al-Quradish yaitu
Muslikhin, S.Pd.I .

2, Rochiati Wiraatmajayletode Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung , Remaja
Rosdakarya, 2005) him.66
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a. PraSiklus

Pada tahapan prasiklus ini diteliti pembelajararQat’an
hadist secara langsung di kelas I Ml Yaumi RingifthaDalam
pembelajaran al-Quran hadist di kelas | Ml Yaurmd®nharjo belum
menggunakan model pembelajaran secara aktif danihmas
menggunakan metode ceramah yang siswanya masim delnyak
ikut aktif dalam proses pembelajaran, dan cendertegadi
komunikasi yang pasif. Artinya, seolah-olah gurungeébicara dan
siswa atau peserta didik hanya mendengarkan dagrda@hn untuk
bertanya terhadap suatu masalah yang belum jetas a@da dibenak
mereka belum dapat diungkapkan secara maksimal.

Diakhir pembelajaran peneliti memberikan tes lesartuk
menilai hasil belajar siswa pelajaran al-Qur'an isiadsebelum
diterapkan metode gira’ati.

b. Siklus |

Pelaksanaan siklus | menggunakan kelas | Ml Yaumi
Ringinharjo yang diampu oleh bapak Muslikhin, SlPdangkah-
langkah dalam siklus | dimulai dari perencanaaelaksanaan,
pengamatan dan refleksi yang akan dijelaskan sebaghut.

1) Perencanaan
a) Perencanaan skenario pemebelajaran dengan meit@ckti
yang akan diterapkan dalam pembelajaran al-Quradish

Penekanan perencanaan disini adalah menyiapkartgpestik

benar-benar berada pada suasana penyadaran duk unt

termotivasi belajar dengan menekankan pada keakpiéserta
didik dalam proses pembelajaran dan berada padsektasi
terhadap meteri pengajaran al-Qur'an hadist yangarsge
dibahas atau dipelajari.
b) Menentukan pokok bahasan yaitu surat al-lkhéasal-Lahab.
¢) Menyusun RPP dengan pokok bahasan surat alslidda al-
Lahab dengan metode gira’ati, yang di dalamnya memakan

metode membuat wawancara untuk siswa, lembar dserv

® . Hasil pengamatan di kelas | Ml Yaumi Ringinbatanggal 18 Oktober 2010.
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untuk guru pengampu dan lembar catatan lapangawitakt
selama proses pembelajaran al-Qur’an hadist.

d) Menjelaskan kepada siswa tentang metode qiratn
bagaimana cara melaksanakannya. Hal ini bertujgan siswa
siap mengikuti pembelajaran dengan metode gira’ati.

2). Tindakan

a) Peneliti memberikan informasi awal tentang jgdan
pembelajaran yang menerapkan metode gira’ati dgastyang
harus dilaksanakan peserta didik secara singkés, jelan
penuh suasana kehangatan. Guru Qur'an hadits dektin
sebagai pengamat.

b) Inti pelaksanaan tindakan yaitu guru memberikgersepsi
pengenalan materi Qs. al-lkhlas dan Qs. al-Lahaln guru
membacakan per lafal, siswa menirukan. Guru mendoertioh
membaca ayat perayat, siswa disuruh menirukan. Guru
memberi contoh membaca ayat pertama sampai salasalya,
siswa disuruh menirukan, guru menunjuk siswa secaligidu
untuk membaca siswa yang lain menyimak. Kemudiaardh
suka relawan untuk melafalkan pada bagian ayaniertyang
dianggap sulit. Ketika bacaan-bacaan tersebut laprjaguru
menghentikan atau menyela di beberapa tempat untuk
menekankan poin-poin tertentu. Kemudian guru memliao
beberapa pertanyaan. Guru dapat membuat diskiksisilis
singkat jika siswa menunjukkan minat dalam bagementu.
Kemudian guru melanjutkan dengan menguji apa yata a
dalam teks tersebut.

3) Pengamatan

a) Pada tahap ini peneliti dan guru Qur'an haditlakukan
observasi pelaksanaan tindakan untuk mengetahgrapa
jauh efek kemajuan tindakan pembelajaran dengarodaet
gira’ati. Pengamatan dilakukan bersama dengan gmbaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yaab t
dibuat.
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b) Mengamati kelancaran membaca, makhorijul hurwdn d
kebenaran tajwidnya. Hasil analisis data pada pthaini
kemudian digunakan sebagai acuan untuk melaksarsakiais
berikutnya. Selain itu juga, diperhatikan berbdgadala yang
muncul pada saat pelaksanaan tindakan.

4) Refleksi

a) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat wanp
sementara terhadap pelaksanaan pembelajaran nuptadsi
pada siklus II, termasuk kemungkinan mengubah cara
pembelajaran dibuat kelompok.

b) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan péwn pada
pelaksanaan kegiatan penelitian siklus I .

c. Siklus I
Setelah evaluasi pada siklus | dilakukan, malédap
selanjutnya adalah melakukan kegiatan tindakan pakias I
dengan langkah-langkah sebagai berikut
1) Perencanaan

a) ldentifikasi masalah dan menetapkan alternatif ainan
masalah yang dihadapi oleh siswa.

b) Pengembangan skenario pembelajaran berikutnya denga
metode gira’ati sebagai upaya peningkatan kelancara
membaca al-Qur’an hadits.

2) Tindakan

a) Pelaksanaan tindakan Il sebagai penyempurnaan
pembelajaran dengan metode qira’ati berdasarkanl has
refleksi siklus I.

3) Pengamatan

a) Observasi pelaksanaan tindakan ini untuk mengetahui
seberapa jauh kemajuan tindakan Il dengan metodéatyi
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi ydaly t
dibuat. Faktor-faktor yang diamati adalah kelancasswa

dalam membaca Qur’an hadits.
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4) Refleksi

a) Yang diteliti adalah hasil dari tahapan observaangy
meliputi kelancaran membaca siswa selama proses
pembelajaran Qur'an hadits, cara guru mengajarta ser
kendala-kendala yang ditemui selama kegiatan pexjaoah.
Semua itu dikumpulkan untuk selanjutnya dikaji démahas
bersama dengan guru Qur'an hadits, hal apa sajg yerlu
diperbaiki dan apa saja yang harus menjadi perhgtsda
tindakan berikutnya. Jika permasalahan dirasa cukaka

tindakan dihentikan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini, penelitian menggunakan beberapa deetmtuk
menggali informasi yang dibutuhkan. Metode yangakig oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi tersebut rantain sebagai
berikut
a. Metode observasi

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulanydata
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatatasserstematik
gejala-gejala yang diselidiki.Observasi merupakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejadptgmpak pada
obyek penelitiar.

Pengamatan dilakukan pada tiap siklus untuk membuat
kesimpulan pelaksanaan pembelajaran yang akanle#sédan
pada siklus berikutnya.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupsatyli

dokumen, sertifikasi, buku, majalah, peraturan{oeasn, struktur

organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulunm dabagainyA.

* Cholid Narbuko dan Abu AchmaMegtodologi Penelitian,(Jakarta:PT Bumi Aksara,
2005),Cet.7, him. 70.
> S.MargonoMetodologi Penelitian Pendidikan.(Jakarta:Rineka Cita,2000),him.158.
® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian; Suatu Pendekatan Teori dan Praktek,(Jakarta:Rineka
Cipta, 1999), him.230.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
jumlah siswa, guru, dan yang lainnya yang menjadifgel dalam
penelitian tindakan kelas ini.

Metode Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan atau latihan yapmalkan
untuk mengukur ketrampilan atau bakat pengetahotiegensi
kemampuan individu atau kelompbk.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahlissn
untuk menilai hasil belajar siswa pada pembelaj&@arian hadist
setelah diterapkan metode qgira’ati.

Metode Driil (Latihan)

Metode driil yaitu metode dalam pendidikan dan @gs@n
dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahanapmtajyang
sudah diberikan. Metode ini merupakan metode ulagigjaran
yang telah diberikan dan juga melatih anak berfddcara cepat

serta memperkuat daya tangkap anak terhadap @elajar

4. Metode Pengolahan Data

a.

b.

Analisis Kualitatif

Analisis ini digunakan untuk menganalisis upayaimghkatan
hasil belajar Qur'an hadis kelas | Ml Yaumi Ringanjo melalui
metode Qira’ati dari hasil observasi lapangan, weaea dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan obyekitemel
Analisis kuantitatif

Analisis ini dipergunakan untuk menganalisis jumgikwa
yang mengalami peningkatan hasil belajar pada rpetajaran
Qur'an hadis yang diperoleh dari tindakan sikjukah |1

Data tersebut dapat diolah dengan materi prosentasi

7 1bid, him.127
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dengan menggunakan rumus : P= N x 100 %
P : Prosentase jawaban
F : Frekuensi jawaban
N : Jumlah Responden
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat diketahui
prosentase peningkatan hasil belajar siswa matgapah Qur'an

hadis dengan metode qira’ati.

5. Indikator Keberhasilan
a. Indikator pelafalan surat al-lkhlas

SKOR
INDIKATOR
514 (3|21
Kefasihan
Tartil
Tajwidnya

Pelafalan ayat

Kelancaran

Indikator dari penelitian ini adalah apabila terjad
peningkatan kelancaran membaca siswa sekurangdayan65 %
dari jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih daiau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yaitu &&luruh

siswa dalam kelas.

b. Indikator Hasil belajar
Indikator keberhasilan hasil belajar dari penetitiani
didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKMang telah
ditetapkan untuk mata pelajaran Quran hadis kdlaMl Yaumi
Ringinharjo, yaitu apabila pererta didik memilikata-rata 70,
sedangkan prosentase yang telah mencapai 80 %etiamih siswa
dalam kelas.

8 Ana SujanaPengantar Satistik Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2006 ),
him. 46.



